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ABSTRACT 

North Sumatra Province is one of Indonesia's rice production centers, playing a crucial role in supporting 
national food security. However, rice farming households in this region face various pressures, particularly 
those related to climate change. In 2024, the El Niño phenomenon caused drought in Serdang Bedagai 
Regency, impacting rice farming activities. This study aims to analyze the vulnerability of rice farming 
households to climate change and identify the adaptation strategies implemented. Data were collected 
from 95 rice farming households using purposive sampling and analyzed using the Livelihood Vulnerability 
Index (LVI), which encompasses ten main components, including natural disasters, land conditions, air 
availability, food security, health, sociodemographics, knowledge and skills, finances, livelihood strategies, 
and social networks. The results indicate a moderate level of vulnerability, with the highest values in the 
health (0.612) and finance (0.588) components, followed by food (0.502) and air (0.500). These findings 
indicate that farmer vulnerability primarily affects household health and economic aspects. This study 
provides empirical contributions in identifying the main dimensions of rice farmers' vulnerability at the 
local level and policy recommendations for local governments to strengthen access to health services, 
expand agricultural financing, and improve the institutional capacity of farmer groups to support the 
resilience of farmer household livelihoods. 
 
Keywords: climate change, livelihood vulnerability index, rice farmers, vulnerability 

 
ABSTRAK 

Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu sentra produksi padi di Indonesia yang berperan penting 
dalam mendukung ketahanan pangan nasional. Namun, rumah tangga petani padi di wilayah ini 
menghadapi berbagai tekanan, khususnya yang berkaitan dengan perubahan iklim. Pada tahun 2024, 
fenomena El Niño menyebabkan kekeringan di Kabupaten Serdang Bedagai, berdampak pada aktivitas 
pertanian padi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kerentanan rumah tangga petani 
padi akibat perubahan iklim serta mengidentifikasi strategi adaptasi yang diterapkan. Data 
dikumpulkan dari 95 rumah tangga petani padi menggunakan purposive sampling dan dianalisis dengan 
Livelihood Vulnerability Index (LVI), yang mencakup sepuluh komponen utama, termasuk bencana alam, 
kondisi lahan, ketersediaan air, ketahanan pangan, kesehatan, sosiodemografi, pengetahuan dan 
keterampilan, finansial, strategi mata pencaharian, dan jaringan sosial. Hasil menunjukkan tingkat 
kerentanan sedang, dengan nilai tertinggi pada komponen kesehatan (0,612) dan finansial (0,588), 
diikuti pangan (0,502) dan air (0,500). Temuan ini menunjukkan kerentanan petani terutama 
dipengaruhi aspek kesehatan dan ekonomi rumah tangga. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris 
dalam mengidentifikasi dimensi utama kerentanan petani padi di tingkat lokal dan rekomendasi 
kebijakan bagi pemerintah daerah untuk memperkuat akses layanan kesehatan, memperluas 
pembiayaan pertanian, serta meningkatkan kapasitas kelembagaan kelompok tani guna mendukung 
ketahanan penghidupan rumah tangga petani. 
 
Kata Kunci : kerentanan, livelihood vulnerability index, perubahan iklim, petani padi 
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PENDAHULUAN 
Program Asta Cita merupakan salah satu 

inisiatif strategis pemerintah untuk sektor per-
tanian dan pangan yang berfokus pada inovasi, 
keberlanjutan, serta ketahanan pangan. Program 
Asta Cita menjadi peluang untuk mengoptimalkan 
potensi daerah yang kaya akan sumberdaya alam 
dan komoditas pertanian seperti Sumatera Utara. 
Sumatera Utara menjadi salah satu daerah peng-
hasil padi terbesar di Indonesia yang turut 
berkontribusi besar terhadap ketahanan pangan 
nasional. Besarnya kontribusi Sumatera Utara ter-
hadap ketersediaan dan ketahanan pangan nasio-
nal tercermin dari terpilihnya Sumatera Utara 
sebagai salah satu lokasi prioritas dalam pem-
bangunan food estate Tahun 2021 (Rahman et al., 
2021) 

 Produksi Gabah Kering Giling (GKG) Suma-
tera Utara pada Tahun 2021 mencapai 2.04 juta 
ton. Jumlah ini mengalami penurunan sebesar 
38.40 ton atau 1.85 persen dibandingkan 2019 
(BPS, 2023). Salah satu pemicu terjadinya penu-
runan produksi padi Sumatera Utara adalah ting-
ginya curah hujan yang menyebabkan banjir di 
beberapa kabupaten di Sumatra utara (Chaniago, 
2023). Kabupaten dengan tingkat produksi padi 
tertinggi di Provinsi Sumatera Utara meliputi Ka-
bupaten Deli Serdang, Kabupaten Serdang Beda-
gai, dan Kabupaten Simalungun, sebagaimana 
ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Luas Panen dan Produksi pada 

Sumatera Utara tahun 2021 
Sumber : BPS, 2021 

 
Meskipun Sumatera Utara merupakan sa-

lah satu sentra produksi padi nasional dan 
berkontribusi besar terhadap ketahanan pangan 
(termasuk sebagai lokasi prioritas program food 

estate), produksi padi mengalami penurunan. Hal 
ini dipicu oleh variabilitas iklim seperti banjir 
akibat curah hujan tinggi serta kekeringan akibat 
fenomena El Niño. Di sisi lain, petani juga meng-
hadapi tantangan non-iklim seperti keterbatasan 
akses teknologi, fluktuasi harga, dan kebijakan 
yang belum optimal. Kombinasi faktor tersebut 
meningkatkan risiko gagal panen, menurunkan 
pendapatan, dan mengancam ketahanan pangan 
lokal. 

Petani padi Sumatera Utara menghadapi 
berbagai tantangan yang dapat mempengaruhi 
keberlanjutan mata pencaharian rumah tangga 
petani padi diakibat oleh perubahan iklim, fluk-
tuasi harga, keterbatasan akses terhadap teknolo-
gi pertanian, dan kebijakan pertanian yang belum 
optimal (Kurniadi, 2020). Perubahan iklim ber-
kaitan dengan perubahan jangka panjang dalam 
pola rata-rata bumi yang salah satunya disebab-
kan oleh aktivitas manusia yang ditandai dengan 
meningkatnya suhu global, perubahan pola curah 
hujan, pencairan es di kutub dan naiknya permu-
kaan laut (Tran et al., 2022). Perubahan iklim telah 
memengaruhi produksi di sektor pertanian khu-
susnya tanaman pangan seperti padi yang me-
ngancam ketahanan pangan sebuah wilayah 
(Rozci, 2024). Ada beberapa kasus yang berkaitan 
dengan variabilitas iklim yang terjadi di Sumatera 
Utara diantaranya serangan hama, kekeringan dan 
kebanjiran. Pada tahun 2024, terjadi kekeringan 
yang merupakan dampak El Nino di Kabupaten 
Serdang Bedagai sebagai salah satu sentra pro-
duksi padi .  

Variabilitas iklim mengakibatkan produksi 
padi yang menurun dan juga akan berdampak 
pada kegagalan panen yang seringkali dialami 
oleh petani (Fleskens et al., 2023). Petani rentan 
dalam menghadapi perubahan iklim (Khan et al., 
2024; Zimah & Aviny, 2023). Keragaman iklim dan 
perubahan iklim menjadi faktor utama yang 
mempengaruhi risiko terkait iklim (Mustika et al., 
2019). Bahaya iklim merupakan ancaman yang 
muncul akibat perubahan iklim, seperti banjir dan 
kekeringan (Amran et al., 2024; Arianti et al., 
2022). Menurut Brigita & Sihaloho (2018), risiko 
dipengaruhi oleh tiga komponen utama yaitu :  
a. Tingkat Keterpaparan (level of exposure): 

Sejauh mana suatu wilayah atau populasi 
terkena dampak perubahan iklim. 
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b. Tingkat Sensitivitas (Level of Sensitivity): 
Seberapa rentan atau sensitif suatu wilayah/ 
populasi terhadap dampak iklim tersebut. 

c. Kemampuan Adaptasi (Adaptive Capacity): 
Kapasitas wilayah/populasi untuk beradaptasi 
terhadap dampak perubahan iklim, termasuk 
melalui kelembagaan, kebijakan, dan strategi.  

 
Kerentanan dilihat dari dua aspek, pertama 

sebagai tingkatan mampu atau tidaknya meng-
atasi dampak akibat perubahan iklim. Kedua, ke-
rentanan sebagai bagian dari hasil adaptasi yang 
timbul akibat perubahan iklim. Kerentanan diten-
tukan oleh gabungan keterpaparan, sensitivitas, 
dan kemampuan adaptasi.  

Kerentanan petani padi tidak hanya dipicu 
oleh faktor iklim, tetapi juga dipengaruhi oleh 
tantangan keterbatasan akses terhadap teknologi 
pertanian modern, ketidakstabilan harga gabah, 
serta kebijakan pemerintah yang belum sepenuh-
nya mendukung petani kecil (Ojo et al., 2024). 
Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas 
isu kerentanan dan adaptasi petani terhadap pe-
rubahan iklim, antara lain: Beberapa studi sebe-
lumnya telah meneliti kerentanan dan strategi 
adaptasi petani. Kombinasi ini menyebabkan pen-
dapatan rumah tangga petani menurun, risiko 
kehilangan mata pencaharian meningkat, dan ke-
tahanan pangan lokal terganggu (Rozci, 2024). 
Adapun rujukan penelitian ini dari penelitian 
sebelumnya yang sudah dilakukan di negara dan 
provinsi lain namun penelitian sebelumnya tidak 
spesifik dan berfokus pada tanaman padi sedang-
kan penelitian ini menambahkan variabel untuk 
memberikan pembahasan yang lebih komprehen-
sif. Ada penelitian yang hanya membahas tingkat 
kerentanan petani yang dikaitkan dengan strategi 
nafkah petani padi di Vietnam (Minh et al., 2023), 
ada yang berfokus untuk mengidentifikasi tingkat 
strategi adaptasi, dan ada yang berfokus untuk 
mengidentifikasi strategi penghidupan (Solaja et 
al., 2024).  

Secara umum, literatur menunjukkan bah-
wa perubahan iklim berdampak signifikan terha-
dap produksi pertanian dan kehidupan petani, 
serta pentingnya strategi adaptasi untuk mengu-
rangi risiko tersebut. Meskipun telah banyak pe-
nelitian dilakukan, masih terdapat beberapa ke-
terbatasan yaitu Penelitian sebelumnya cende-

rung terpisah, hanya membahas salah satu aspek 
seperti kerentanan, strategi adaptasi, atau strategi 
penghidupan. Belum banyak studi yang secara 
spesifik berfokus pada petani padi di Sumatera 
Utara, padahal wilayah ini strategis dalam keta-
hanan pangan nasional. Selain itu juga Integrasi 
antara analisis kerentanan (exposure, sensitivity, 
adaptive capacity) dengan strategi penghidupan 
petani masih terbatas. Hal ini menunjukkan ada-
nya kekurangan dalam pemahaman yang kompre-
hensif mengenai bagaimana petani menghadapi 
risiko iklim secara menyeluruh. Tidak ada yang 
menggabungkan ketiganya sehingga perlu dilaku-
kannya penelitian ini untuk memberikan pem-
bahasan menjadi lebih komprehensif. Oleh karena 
itu, diperlukan kajian yang mendalam mengenai 
tingkat kerentanan petani Sumatera Utara terha-
dap perubahan iklim serta strategi penghidupan 
yang adaptif sehingga penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis tingkat kerentanan rumah 
tangga petani padi terhadap perubahan iklim, 
mengidentifikasi faktor dominan yang memenga-
ruhi kerentanan, dan menelaah strategi adaptif 
penghidupan yang dapat memperkuat ketahanan 
pangan secara berkelanjutan di tingkat lokal.  

Penelitian ini mengisi kesenjangan literatur 
dengan mengintegrasikan analisis kerentanan 
(keterpaparan, sensitivitas, kapasitas adaptasi) 
dan strategi penghidupan petani padi di Sumatera 
Utara dalam satu kerangka empiris. Pendekatan 
ini memberikan dasar bukti yang kuat bagi ke-
bijakan pertanian adaptif untuk meningkatkan ke-
tahanan pangan lokal secara berkelanjutan. Pene-
litian ini diharapkan memberikan kontribusi em-
piris dan strategis untuk merumuskan kebijakan 
pembangunan pertanian yang lebih adaptif dan 
berkelanjutan di Sumatera Utara. 

 
RUMUSAN MASALAH 

Perubahan iklim menjadi tantangan serius 
bagi sektor pertanian, khususnya rumah tangga 
pertani padi di Sumatera Utara. Dampak seperti 
peningkatan suhu, perubahan curah hujan, dan 
cuaca ekstrem menyebabkan penurunan produk-
tivitas, ketidakpastian panen, dan memburuknya 
kondisi sosial-ekonomi petani. Kerentanan petani 
terhadap risiko iklim, ketergantungan pada satu 
komoditas, serta kemampuan adaptasi yang ren-
dah akibat terbatasnya akses informasi, teknologi, 
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dan dukungan kelembagaan penting dilakukan 
kajian mendalam yang mengidentifikasi tingkat 
kerentanan rumah tangga petani terhadap peru-
bahan iklim, strategi adaptasi yang mereka laku-
kan, serta bagaimana mereka menyesuaikan stra-
tegi penghidupan dalam menghadapi resiko yang 
terus meningkat. Hingga saat ini belum ada pene-
litian yang secara khusus membahas keterkaitan 
antara kerentanan ilkim, strategi adaptasi, dan 
penghidupan petani padi di Sumatera Utara. Oleh 
karena itu, penelitian ini diarahkan untuk menja-
wab pertanyaan utama: Bagaimana tingkat keren-
tanan rumah tangga petani padi akibat perubahan 
iklim di desa Gempolan, Kabupaten Serdang Beda-
gai Provinsi Sumatra Utara? Bagaimana upaya 
yang dilakukan oleh rumah tangga petani padi di 
Desa Gempolan untuk menyesuaikan diri terha-
dap dampak perubahan iklim? 

 

METODE  
WAKTU DAN LOKASI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten 
Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara, pada 
bulan Agustus 2025. Secara spesifik penelitian 
dilakukan di desa Gempolan, Serdang Bedagai. 
Lokasi penelitian dipilih secara purposive karena 
lokasi tersebut adalah lokasi yang mengalami 
mengalami Kebanjiran dan kekeringan akibat 
dampak perubahan iklim. Keterbatasan penelitian 
ini adalah pemilihan satu desa sebagai lokasi 
penelitian yang dapat membatasi generalisasi 
temuan ke seluruh Kabupaten Serdang Bedagai 
atau Provinsi Sumatera Utara. Oleh karena itu, 
hasil penelitian lebih menggambarkan kondisi 
rumah tangga petani di Desa Gempolan.  

 
POPULASI DAN SAMPEL 

Jumlah populasi dalam penelitian ini men-
cakup seluruh rumah tangga petani padi di Keca-
matan Sei Bamban, Kabupaten Serdang Bedagai, 
yaitu sebanyak 5.738 rumah tangga. Sementara itu, 
sampel penelitian difokuskan pada petani yang 
berada di Desa Gempolan, yang dikenal sebagai 
salah satu sentra produksi padi di Kabupaten 
Serdang Bedagai. Total responden yang dijadikan 
sampel sebanyak 99 orang, dengan rincian sebagai 
berikut: 

 

n = 𝑁𝑁
1+𝑁𝑁 (𝑒𝑒)2

 

n = 5.738
1+5.738 (0.1)2

 

n = 5.738
1+5.738 (0.01)2

 

n = 5.738
1+58.38

 

n = 98,28 = 99 rumah tangga petani 
 

SUMBER DATA 
Penelitian ini memanfaatkan dua jenis data, 

yaitu data primer dan data sekunder. Data sekun-
der dikumpulkan melalui kajian pustaka yang 
mencakup jurnal ilmiah, buku referensi, serta data 
statistik dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan sum-
ber relevan lainnya yang mendukung kebutuhan 
penelitian. Sementara itu, data primer diperoleh 
secara langsung dari responden melalui kegiatan 
wawancara menggunakan instrumen kuesioner 
yang telah disusun sebelumnya. 

 

ANALISIS DATA 
Pengukuran tingkat kerentanan serta stra-

tegi adaptasi rumah tangga petani padi dilakukan 
dengan menggunakan pendekatan Livelihood 
Vulnerability Index (LVI). Analisis ini didasarkan 
pada sejumlah indikator yang digunakan untuk 
menilai tingkat kerentanan dan kapasitas adaptasi 
rumah tangga petani (Tabel 1). 

 

LIVELIHOOD VULNERABILITY INDEX (LVI) 
Penilaian tingkat kerentanan rumah tangga 

petani terhadap perubahan iklim dalam penelitian 
ini menggunakan dua pendekatan, yaitu Liveli-
hood Vulnerability Index (LVI) dan LVI-IPCC. 
Metode LVI menghitung kerentanan melalui peng-
gabungan berbagai indikator sosial, ekonomi, dan 
lingkungan yang berkaitan dengan kondisi peng-
hidupan petani. Sementara itu, pendekatan LVI-
IPCC mengklasifikasikan indikator-indikator ter-
sebut ke dalam tiga komponen utama sesuai 
dengan kerangka kerja IPCC. Intergovernmental 
Panel on Climate Change (IPCC) (Chowdhury et al., 
2024). Kerentanan terdiri atas tiga dimensi utama, 
yaitu exposure (paparan), sensitivity (sensitivitas), 
dan adaptive capacity (kapasitas adaptif). Dimensi 
exposure berkaitan dengan tingkat keterpaparan 
terhadap bencana alam serta fluktuasi curah 
hujan. Dimensi sensitivity mencerminkan kondisi 
yang berhubungan dengan aspek kesehatan, keta-
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hanan pangan, dan ketersediaan air. Sementara itu, 
adaptive capacity mencakup faktor sosio demo-
grafi, kekuatan jejaring sosial, serta strategi mata 
pencaharian yang dimiliki rumah tangga dalam 
menghadapi perubahan iklim. (Arifah et al., 2022). 
Setiap indikator dinormalisasi agar berada pada 

skala yang sama, kemudian diolah menggunakan 
dua metode pembobotan: aritmatik (bobot setara) 
dan Principal Component Analysis (PCA, bobot 
berbasis data). Hasil analisis ini memberikan gam-
baran tingkat kerentanan serta kontribusi masing-

Tabel 1. Indikator Livelihood Vulnerability Index  (LVI) 
No Indikator Kuesioner (Q) Deskripsi Kriteria LVI 
1 I1 Q1 Seberapa sering lahan padi mengalami banjir 

dalam 5 tahun terakhir? 
Bencana alam & variabilitas iklim 

2 I2 Q2 Seberapa sering lahan padi mengalami 
kekeringan dalam 5 tahun terakhir? 

Bencana alam & variabilitas iklim 

3 I3 Q3 Apakah Anda pernah mengalami gagal panen 
selama 5 tahun terakhir? 

Bencana alam & variabilitas iklim 

4 I4 Q7 Luas lahan sawah yang dimiliki keluarga Lahan & perumahan 
5 I5 Q5 Kondisi jalan dari rumah ke lahan pertanian Lahan & perumahan 
6 I6 Q6 Status kepemilikan lahan sawah Lahan & perumahan 
7 I7 Q8 Sumber air utama rumah tangga Air 
8 I8 Q9 Terjadi konflik perebutan air di desa Air 
9 I9 Q10 Sumber beras keluarga Pangan 

10 I10 Q14 Menyimpan benih/bibit untuk musim tanam 
berikutnya 

Pangan 

11 I11 Q11 Konsumsi makanan pokok lain selain beras Pangan 
12 I12 Q13 Kecukupan pangan sepanjang tahun Pangan 
13 I13 Q15 Anggota keluarga mengidap penyakit kronis Kesehatan 
14 I14 Q16 Anggota keluarga butuh perawatan harian 

(usia tua/disabilitas) 
Kesehatan 

15 I15 — Rasio ketergantungan (dependency ratio) Sosiodemografi 
16 I16 Q4 Kepala keluarga perempuan Sosiodemografi 
17 I17 — Jumlah anggota keluarga Sosiodemografi 
18 I18 — Persentase anggota keluarga tamat SD Pengetahuan & keterampilan 
19 I19 Q19 Kepala keluarga bisa membaca Pengetahuan & keterampilan 
20 I20 — Lama pengalaman bertani Pengetahuan & keterampilan 
21 I21 Q20 Mendapat pelatihan tentang perubahan iklim Pengetahuan & keterampilan 
22 I22 Q21 Kepemilikan televisi Pengetahuan & keterampilan 
23 I23 Q23 Kepemilikan telepon seluler Pengetahuan & keterampilan 
24 I24 Q26 Memberikan pinjaman uang Finansial 
25 I25 Q24 Menerima bantuan pemerintah 1 tahun 

terakhir 
Finansial 

26 I26 Q27 Penghasilan tahunan keluarga Finansial 
27 I27 Q28 Besar pengeluaran bulanan keluarga Finansial 
28 I28 Q29 Akses pinjaman ke bank/lembaga keuangan Finansial 
29 I29 Q25 Kepemilikan pinjaman uang Finansial 
30 I30 Q30 Keanggotaan komunitas pertanian Strategi mata pencaharian 
31 I31 Q31 Penghasilan keluarga hanya bergantung pada 

pertanian padi 
Strategi mata pencaharian 

32 I32 Q32 Menanam komoditas selain padi Strategi mata pencaharian 
33 I33 Q33 Sawah yang digunakan merupakan sawah 

irigasi 
Strategi mata pencaharian 

34 I34 Q34 Membaca iklim dengan pengetahuan lokal Strategi mata pencaharian 
35 I35 Q35 Penentuan awal tanam berdasarkan instansi 

terkait 
Strategi mata pencaharian 

36 I36 Q36–Q39 Waktu tempuh ke fasilitas publik (puskesmas, 
pasar, sekolah, toko pertanian) 

Jaringan sosial 

37 I37 Q40–Q42 Kemudahan akses input pertanian (benih, 
pupuk, insektisida) 

Jaringan sosial 

38 I38 Q22 Kepemilikan radio Jaringan sosial 
39 I39 Q17 Sumber biaya pengobatan keluarga untuk 

penyakit kronis/perawatan khusus 
Jaringan sosial 

Sumber : Hahn et al., (2009) 



128 Forum Agribisnis (Agribusiness Forum) 
 Vol. 16 No. 1, Maret 2026; halaman 123-134 

Herlyna Novasari Siahaan, dan Mia Wananda Varwasih Kajian Kerentanan Rumah Tangga Petani Padi ... 

masing indikator dan kriteria terhadap keren-
tanan rumah tangga petani di Desa Gempolan.   

 
Normalisasi dan Reverse Coding 

Normalisasi min–maks ke [0,1]  untuk 
menyamakan skala indikator sebelum agregasi: 

 

𝐼𝐼𝑑𝑑 =
𝑋𝑋𝑑𝑑 − 𝑋𝑋min
𝑋𝑋max − 𝑋𝑋min

 

 
Reverse untuk indikator berlawanan arah 

dengan kerentanan: 
 

𝐼𝐼𝑑𝑑 =
𝑋𝑋max − 𝑋𝑋𝑑𝑑
𝑋𝑋max − 𝑋𝑋min

 

 

Keterangan:  
 𝐼𝐼𝑑𝑑  : skor indikator ternormalisasi  
 𝑋𝑋𝑑𝑑    : nilai aktual indikator ke-𝑑𝑑  
 𝑋𝑋min : nilai minimum indikator pada seluruh   

sampel  
𝑋𝑋max : nilai maksimum indikator pada seluruh 

sampel 
 
Standarisasi dilakukan pada seluruh sam-

pel studi; sub komponen kemudian dirata-ratakan 
menjadi komponen utama. Catat arah indikator; 
skor biner 0/1 dipertahankan setelah konsistensi 
arah. 
 
Perhitungan LVI 
 

Nilai Kriteria: 
 

𝐾𝐾𝑑𝑑𝑑𝑑 =
1
𝑛𝑛�𝐼𝐼𝑑𝑑𝑑𝑑

𝑛𝑛

𝑗𝑗=1

 

 
Agregasi kriteria → Indeks LVI: 

 

𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿 =
∑ 𝑤𝑤𝑛𝑛
𝑖𝑖=1 𝐾𝐾𝑑𝑑𝑑𝑑 𝐾𝐾𝑑𝑑𝑑𝑑
∑ 𝑤𝑤𝑛𝑛
𝑖𝑖=1 𝐾𝐾  

Keterangan:  
 𝐾𝐾𝑑𝑑𝑑𝑑   :  skor kriteria ke-𝑖𝑖 untuk rumah tangga ke-𝑑𝑑  
 𝑛𝑛     : jumlah indikator dalam kriteria tersebut  
 𝐼𝐼𝑑𝑑𝑑𝑑    :  skor indikator ke-𝑗𝑗 untuk rumah tangga ke-𝑑𝑑  
 𝑤𝑤𝐾𝐾𝑑𝑑𝑑𝑑  :  bobot kriteria ke-𝑖𝑖  
 𝐾𝐾𝑑𝑑𝑑𝑑   :  nilai kriteria ke-𝑖𝑖  
 𝑤𝑤𝑤𝑤  :  bobot kriteria 

 
Bobot kriteria umumnya proporsional jum-

lah indikator agar tiap indikator berkontribusi 
setara pada LVI. Pendekatan bobot setara lazim 

dipakai saat tidak ada informasi kuat tentang 
pentingnya indikator relatif. Klasifikasi LVI (linear 
scoring): 0–0,20 tidak rentan; 0,21–0,40 rentan; 
0,41–0,50 sangat rentan. 

 
Perhitungan LVI-IPCC 

Pendekatan aritmatika (bobot setara per 
kriteria dalam tiap faktor): 

 

𝐸𝐸 =
1
𝑛𝑛𝑒𝑒
�𝐼𝐼𝑒𝑒,𝑖𝑖

𝑛𝑛𝑒𝑒

𝑖𝑖=1

, 𝑆𝑆 =
1
𝑛𝑛𝑠𝑠
�𝐼𝐼𝑠𝑠,𝑖𝑖

𝑛𝑛𝑠𝑠

𝑖𝑖=1

, 𝐴𝐴𝐴𝐴 =
1
𝑛𝑛𝑎𝑎
�𝐼𝐼𝑎𝑎,𝑖𝑖

𝑛𝑛𝑎𝑎

𝑖𝑖=1

 

 
 
Indeks akhir: 

 
𝐿𝐿𝐿𝐿𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼 = (𝐸𝐸 − 𝐴𝐴) × 𝑆𝑆 

 
Keterangan:  
 𝐸𝐸  : skor paparan (exposure)  
 𝑆𝑆  : skor sensitivitas (sensitivity)  
 𝐴𝐴𝐴𝐴  : skor kapasitas adaptif (adaptive 

capacity)  
 𝑛𝑛𝑒𝑒,𝑛𝑛𝑠𝑠,𝑛𝑛𝑎𝑎  : jumlah indikator pada masing-

masing faktor  
 𝐼𝐼𝑒𝑒,𝑖𝑖 , 𝐼𝐼𝑠𝑠,𝑖𝑖 , 𝐼𝐼𝑎𝑎,𝑖𝑖   : skor indikator ke-𝑖𝑖 pada faktor E, S, 

atau AC  
 𝐴𝐴  : 𝐴𝐴𝐴𝐴  (notasi singkat untuk adaptive 

capacity) 
 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  
Penelitian ini melibatkan 99 rumah tangga 

petani padi yang berada di Desa Gempolan, Kabu-
paten Serdang Bedagai. Lokasi tersebut dipilih 
karena dikenal sebagai salah satu pusat produksi 
padi di Provinsi Sumatera Utara. Responden me-
rupakan petani yang mengusahakan lahan sawah 
dengan total luas sekitar 870 hektar. Di Desa 
Gempolan terdapat 16 kelompok tani serta 1 
gabungan kelompok tani (Gapoktan). Kelompok 
tani yang aktif di desa ini meliputi Kelompok Tani 
Kampung Banjar, Indah Sari, Huta Baru, Pematang 
Ganjang, Makmur, Gabema, Toba 1, Saoloan, 
Benteng, Tani Jaya, Jaya, Pasar Melintang, Payung, 
Maju Bersama, Giat Maju, Saroha, dan Kampung 
Keling. Adapun gabungan kelompok tani yang 
menaungi kelompok-kelompok tersebut adalah 
Gapoktan Karya Baru. 

Responden dalam penelitian ini secara ke-
seluruhan adalah petani dengan umur produktif 
(range 35-55 tahun) yang artinya mampu meng-
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usahakan usahatani padi dengan baik. Anggota 
keluarga rumah tangga petani padi dengan rata 
rata 4 orang per keluarga. Usahatani yang dilaku-
kan oleh petani adalah usahatani padi dengan va-
rietas ciherang yang dianggap punya keunggulan, 
diantaranya umur tanam yang lebih pendek, lebih 
tahan terhadap serangan hama maupun kondisi 
iklim, harga jual yang lebih baik. 

Kepemilikan lahan petani relatif kecil yaitu 
rata-rata hanya 0.25-1 Ha. Dengan status kepemi-
likan milik sendiri maupun sewa dengan sistem 
bagi hasil. Usahatani padi adalah sumber mata 
pencaharian utama rumah tangga petani padi, 
usahatani padi dilakukan 2 (dua) kali dalam se-
tahun. Pada saat tidak melakukan usahatani padi, 
pekerjaan sampingan responden adalah sebagai 
buruh tani, supir, buruh harian maupun jualan. 
Akses finansial berkaitan dengan Sumber pem-
biayaan usahatani dilakukan dengan modal sendi-
ri maupun pinjaman dari perseorangan dengan 
bunga 5% per bulan dari total pinjaman petani. 
Akses Sosial: Responden ikut serta dalam kegiatan 
kelompok tani karena merasa adanya manfaat 
dengan bergabung menjadi anggota kelompok 
tani misalnya adanya bantuan benih, adanya 
diskusi dan tukar informasi berkaitan dengan 
usahatani. Selain ikut serta dalam kelompok tani, 
responden juga ikut serta dalam kegiatan arisan 
maupun gotong royong yang dilakukan oleh desa.  
 
Indeks Kerentanan Rumah Tangga Petani 
Padi menggunakan LVI. 

Kerentanan rumah tangga petani padi di 
desa Gempolan akibat perubahan iklim dimulai 
dengan melihat nilai indeks Exposure, Sensitivity 
dan Adaptive capacity. LVI digunakan untuk meng-
kaji pengaruh hubungan antara komponen utama 
yang berupa bencana dan variabilitas iklim, lahan 
dan dan perumahan, air, pangan, kesehatan, sosio 
demografi, pengetahuan, finansial, dan jaringan 
sosial untuk menghitung kerentanan petani 
(Amandaria et al., 2025). Petani di desa gempolan 
diidentifikasi dampak akibat perubahan iklim di 
kondisi kekeringan/kebanjiran. Kedua faktor ini 
menyebabkan gangguan terhadap sumber nafkah 
petani terutama berkaitan dengan penurunan 
produksi padi (Kurniawan & Arisurya, 2021). 

 
 

Tabel 2.   Nilai indeks Exposure, Sensitivity dan 
Adaptive Capacity 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 
 
BENCANA DAN VARIABILITAS IKLIM  

Penilaian kerentanan rumah tangga petani 
padi dalam penelitian ini menggunakan metode 
Livelihood Vulnerability Index (LVI). Pendekatan 
ini mencakup sepuluh komponen utama, yaitu 
bencana alam dan variasi iklim, kondisi lahan ser-
ta perumahan, ketersediaan air, ketahanan pa-
ngan, aspek kesehatan, karakteristik sosiodemo-
grafi, kapasitas pengetahuan dan keterampilan, 
kondisi finansial, strategi penghidupan, serta jeja-
ring sosial (Tora et al., 2022).  

Setiap komponen menghasilkan nilai in-
deks yang menggambarkan tingkat kerentanan. 
Semakin besar nilai indeks dan mendekati angka 
1, maka semakin tinggi tingkat kerentanan rumah 
tangga tersebut. Sebaliknya, nilai yang semakin 
mendekati 0 menunjukkan tingkat kerentanan 
yang relatif lebih rendah (Connor et al., 2022). 

Kriteria n_I Bobot_K Indi-
kator Bobot_I 

Bencana Alam 
dan variabilitas 
iklim 

3 0,0857 I1 0,3333 
I2 0,3333 
I3 0,3333 

 
Sensitivitas/Sensitivity 
Lahan dan 
Perumahan 

3 0,0857 I4 0,3333 
I5 0,3333 
I6 0,3333 

Air 2 0,0571 I7 0,5000 
I8 0,5000 

Pangan 4 0,1140 I9 0,2500 
I10 0,2500 
I11 0,2500 
I12 0,2500 

Kesehatan 2 0,0571 I13 0,5000 
I14 0,5000 

Kapasitas Adaptif / Adaptive capasity 
Sosio Demografi 1 0,0286 I16 1,0000 
Pengetahuan 4 0,1140 I19 0,2500 

I21 0,2500 
I22 0,2500 
I23 0,2500 

Finansial 6 0,1710 I24 0,1667 
I25 0,1667 
I26 0,1667 
I27 0,1667 
I28 0,1667 
I29 0,1667 

Jaringan Sosial 6 0,1710 I30 0,1667 
I31 0,1667 
I32 0,1667 
I33 0,1667 
I34 0,1667 
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Hasil indeks LVI berdasarkan 10 komponen utama 
adalah sebagai berikut:  

 
Tabel 3. Indeks LVI 

Komponen utama LVI Nilai Kriteria 
Bencana alam dan variabilitas iklim 0,391 
Lahan dan Perumahan 0,461 
Air 0,500 
Pangan 0,502 
Kesehatan 0,0612 
Sosio demografi 0,210 
Pengetahuan dan keterampilan 0,212 
Finansial 0,588 
Strategi Mata pencaharian 0,497 
Jaringan sosial 0,414 

Sumber: Data Primer diolah, 2025  

 
Gambar 2. Nilai kriteria LVI 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, 

dapat dilihat bahwa keseluruhan rumah tangga 
petani di desa gempolan memiliki nilai indeks 
kerentanan yang tinggi. Hasil analisis komponen 
utama yang memengaruhi nilai kerentanan LVI 
yang artinya petani di Desa Gempolan merasakan 
dampak perubahan iklim. Berdasarkan hasil per-
hitungan nilai indeks bencana alam dan varia-
bilitas iklim (0.391). Ada beberapa kasus yang 
berkaitan dengan variabilitas iklim yang terjadi di 
Sumatera Utara diantaranya serangan hama, ke-
keringan dan kebanjiran (Suharyanto et al., 2015). 
Di desa Gempolan mengalami bencana variabilitas 
iklim seperti kekeringan dan hama penyakit yang 
memengaruhi poduktivitas padi. Upaya yang dila-
kukan petani di desa Gempolan untuk menghin-
dari risiko tersebut adalah dengan menggunakan 
varietas benih yang tahan terhadap kekeringan. 
Varietas yang digunakan petani adalah ciherang 
(Estiningtyas et al., 2024). Varietas tersebut me-
miliki beberapa keunggulan yaitu lebih adaptif 
terhadap hama, kekeringan dan kebanjiran, hasil 
panen yang lebih banyak, umur panen yang lebih 

singkat (Sanogo et al., 2023). Selain itu juga di desa 
Gempolan selalu ada jadwal tanam yang diinfor-
masikan oleh Desa berdasarkan prakiraan dari 
BMKG, dimana biasanya jika tidak ikut sesuai 
jadwal BMKG lebih rentan terhadap risiko hama, 
dan variabilitas iklim (Suharyanto et al., 2015), 

 
FINANSIAL DAN STRATEGI MATA 
PENCAHARIAN  

Indeks LVI finansial (0.588) dan strategi 
mata pencaharian (0.497) yang artinya petani 
rentan terhadap finansial dan strategi mata pen-
caharian petani. Strategi mata pencaharian petani 
bersumber dari pertanian dan non pertanian. Per-
tanian bersumber dari usahatani padi, dimana 
usahatani padi dilakukan 2 (dua) kali dalam 
setahun. Ada petani yang mengusahakan padi-
palawija-padi, ada juga yang menggunakan sistem 
padi-lahan kosong-padi. Petani yang melakukan 
usahatani palawija contohnya jagung, semangga, 
dan tanaman musiman lainnya, sedangkan petani 
yang memilih mengosongkan lahannya, melaku-
kan kegiatan lain untuk sumber mata pencaharian 
yaitu sebagai buruh tani. Untuk sumber mata pen-
caharian non pertanian yang dilakukan oleh pe-
tani adalah sebagai supir, buruh harian, berjualan 
untuk menambah pendapatan keluarga.  

Akses finansial petani diperoleh dari modal 
sendiri, maupun akses kredit dari bank dan per-
seorangan. Sementara itu, tingginya nilai keren-
tanan finansial mengindikasikan keterbatasan ak-
ses terhadap modal, ketergantungan pada hasil 
panen sebagai sumber utama pendapatan, serta 
minimnya diversifikasi sumber pendapatan non-
pertanian. Sejalan dengan hasil di lapangan, bah-
wa petani memiliki akses terhadap modal, karena 
memang kebanyakan petani di desa Gempolan 
adalah petani dengan sistem bagi hasil, selain itu 
petani yang memiliki lahan dengan kepemilikan 
lahan sendiri juga hanya memiliki lahan dengan 
jumlah lahan sempit (Singh, 2021). Akses terha-
dap modal yang dimiliki oleh petani juga terbatas, 
dimana kebanyakan petani menggunakan modal 
usahatani melalui pinjaman perseorangan dengan 
bunga 5 % per bulan. 

 
PANGAN DAN AIR 

Komponen pangan (0.502) dan air (0.500) 
juga menunjukkan tingkat kerentanan yang relatif 



Forum Agribisnis (Agribusiness Forum)  
Vol. 16 No. 1, Maret 2026; halaman 123-134 

Kajian Kerentanan Rumah Tangga Petani Padi ... Herlyna Novasari Siahaan, dan Mia Wananda Varwasih 

131 

tinggi. Nilai ini menggambarkan bahwa keterse-
diaan dan stabilitas sumber pangan serta air bagi 
petani padi masih belum sepenuhnya terjamin. 
Sumber pangan utama petani bersumber dari be-
ras. Adanya fluktuasi harga pangan dapat mem-
perburuk kerentanan pada aspek ini (Aldi et al., 
2021). Ada beberapa petani yang sudah mulai 
melakukan diversifikasi pangan dengan berbagai 
alasan diantaranya alasan kesadaran akan hidup 
sehat sehingga mengurangi beras dan mulai 
mengkonsumsi sumber karbohidrat lain seperti 
pisang, umbi maupun jagung. Nilai indeks LVI 
berdasarkan komponen air menunjukkan tingkat 
kerentanan yang tinggi. Hal itu disebabkan karena 
faktor-faktor seperti perubahan iklim baik keke-
ringan maupun kebanjiran yang menyebabkan 
keterbatasan akses irigasi yang tidak optimal 
(Sulaiman et al., 2018). Di desa Gempolan ada 
beberapa petani yang memiliki akses irigasi, dan 
ada sebagian petani yang masih mengandalkan 
irigasi konvensional. Sumber air yang digunakan 
oleh petani dalam melakukan kegiatan usahatani 
padi adalah irigasi maupun irigasi konvensional. 

 
SOSIO DEMOGRAFI, JARINGAN SOSIAL, 
PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN 

Di sisi lain, komponen sosiodemografi 
(0.210) dan pengetahuan serta keterampilan 
(0.212) menunjukkan nilai kerentanan yang rela-
tif rendah. Ini menandakan bahwa struktur demo-
grafis rumah tangga (misalnya rasio tanggungan, 
usia kepala keluarga, dan tingkat pendidikan) 
serta kapasitas pengetahuan dan keterampilan 
petani berada pada tingkat yang cukup baik untuk 
mendukung ketahanan mata pencaharian mereka 
(Amandaria et al., 2025). Selain itu, jaringan sosial 
(0.414) memiliki nilai menengah, menunjukkan 
bahwa hubungan sosial dan keanggotaan dalam 
kelompok tani atau organisasi masih berperan 
penting dalam mengurangi risiko, namun belum 
dimanfaatkan secara maksimal (Marseva et al., 
2016). Di desa Gempolan, ada 16 kelompok tani 
dan 1 gabungan kelompok tani, ada petani yang 
mau ikut bergabung ke dalam kelembagaan ke-
lompok tani dengan alasan kelembagaan petani 
sebagai tempat untuk berkumpul, mendapatkan 
informasi terkait usahatani sehingga petani mau 
ikut serta dalam kegiatan usahatani (Widada, 
2016). Namun ada juga petani yang menganggap 

kegiatan kelompok tani tidak penting sehingga 
tidak ikut serta. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan petani, petani yang menganggap kegiatan 
kelompok tani tidak penting karena adanya petani 
yang ikut dalam keanggotaan kelompok tani na-
mun tidak mendapatkan kemudahan dalam meng-
akses pupuk bersubsidi, sehingga beberapa dari 
petani memilih menjadi keanggotaan kelompok 
yang pasif dan tidak ikut serta dalam kegiatan 
kelompok tani.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan berdasarkan hasil analisis 

Livelihood Vulnerability Index (LVI), tingkat 
kerentanan rumah tangga petani padi berada pada 
kategori sedang, dengan nilai indeks tertinggi 
pada komponen kesehatan (0.612) dan finansial 
(0.588). Selain itu, komponen pangan (0.502) dan 
air (0.500) juga menunjukkan kerentanan cukup 
tinggi. Sebaliknya, nilai indeks yang rendah pada 
sosiodemografi (0.210) serta pengetahuan dan 
keterampilan (0.212) menunjukkan kapasitas 
adaptif rumah tangga yang relatif baik dalam hal 
pendidikan, pengalaman, dan struktur keluarga. 
Komponen jaringan sosial (0.414) berada pada 
tingkat menengah, menandakan pentingnya peran 
kelompok tani dan komunitas dalam memperkuat 
ketahanan petani, meskipun potensinya belum 
dimanfaatkan secara optimal. Saran yang dapat 
diberikan adalah Penguatan Kapasitas Finansial 
Rumah Tangga Petani dengan memperluas akses 
petani terhadap sumber pembiayaan yang flek-
sibel, seperti kredit mikro pertanian, koperasi, dan 
lembaga keuangan desa, serta pelatihan manaje-
men keuangan agar petani mampu mengelola risi-
ko ekonomi secara lebih baik dan terhindar dari 
kredit perseorangan seperti tengkulak. Temuan 
ini menunjukkan kerentanan petani terutama di-
pengaruhi aspek kesehatan dan ekonomi rumah 
tangga. Penelitian ini memberikan kontribusi em-
piris dalam mengidentifikasi dimensi utama ke-
rentanan petani padi di tingkat lokal dan menya-
rankan pemerintah daerah untuk memperkuat ak-
ses layanan kesehatan, memperluas pembiayaan 
pertanian, serta meningkatkan kapasitas kelem-
bagaan kelompok tani guna mendukung keta-
hanan penghidupan rumah tangga petani. 
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